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ABSTRACT

Background: Adolescence is a phase that a human has to pass through in life to become an adult. Bureau of Statistical 

Centre (1999) reported that total number of adolescent people from 10-19 years old group in Indonesia is about 22% of 

its total population. High school adolescent often does not have breakfast due to many different reasons such as being 

in a hurry when going to the school. Breakfast is able to provide carbohydrate for increasing blood glucose supply. In a 

normal blood glucose supply, passion and concentration as a student would be better so that it makes positive impact 

to raise productivity.

Objective: This study aimed to define correlation between breakfast and have snack at break time habit with concentration 

capability on high school adolescent in Palangka Raya city.

Method: This study was an observational research in cross sectional design. The number of research subject for 

prevalence test were 106 students for not breakfast group which in screening result were not in anemic condition, while 

for hypothesis test the mean difference for the two independent groups the total number of subject were 80 persons that 

consist of 40 subjects for breakfast group and 40 subjects for not breakfast group. Data collection was obtained from 

body weight and height measurement to explore nutritional status; food recall method to give information of breakfast 

and have snack at break time, energy, carbohydrate, protein and fat intake; digit symbol and digit span test to explore 

concentration capability to visual and audio information. The data was processed and analyzed in analytic descriptive 

way using Spearman correlation test and t-test.

Results: This study indicated that 37.7% - 38.8% adolescent in SMAN 1 Pahandut Palangka Raya did not have breakfast. 

Analytical statistic result showing adolescent who has breakfast has significantly higher concentration capability (using 

digit symbol and digit span test) than adolescent group who did not have breakfast (p<0.05). Having snack at break 

time adolescent group had significantly higher concentration capability by using digit symbol test than adolescent group 

who did not have snack at break time (p<0.05).

Conclusion: There was correlation between breakfast and have snack at break time with concentration capability on 

high school adolescent
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PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan salah satu tahapan yang 

harus dilalui sebelum seseorang menjadi dewasa. Tahap 

remaja adalah masa transisi antara masa anak menuju 

dewasa. Pada masa ini terjadi pacu tumbuh (growth 

spurt), timbul ciri-ciri seks sekunder, tercapai fertilitas, 

dan terjadi perubahan-perubahan psikologis serta kognitif. 

Data demografi menunjukkan bahwa remaja merupakan 

populasi yang besar dari penduduk dunia. Sekitar 

seperlima dari penduduk dunia adalah remaja berumur 

10-19 tahun. Di Indonesia kelompok umur 10-19 tahun 

sekitar 22% dari total populasi. Remaja yang berpeluang 

memiliki sumber daya manusia (SDM) berkualitas adalah 

remaja yang berhasil mencapai potensi biologisnya 

secara optimal. Tercapainya potensi biologis yang optimal 

merupakan hasil interaksi antara faktor genetik dan 

lingkungan biofisikopsikososial yang salah satunya adalah 

asupan zat gizi yang adekuat (1).

Sarapan pagi memberikan kontribusi yang penting 

terhadap total asupan gizi sehari. Sarapan pagi akan 

menyumbangkan sekitar 25% dari total asupan gizi sehari. 

Ini jumlah yang cukup signifikan. Jika kecukupan energi 

dan protein dalam sehari adalah 2000 Kkal dan 50 g, maka 

sarapan pagi menyumbangkan 500 Kkal energi dan 12,5 

g protein. Seseorang yang tidak sarapan pagi sulit untuk 

memenuhi kecukupan gizinya (2). Anak yang tidak makan 

pagi, kurang dapat mengerjakan tugas di kelas yang 

memerlukan konsentrasi, sering mempunyai nilai hasil 

ujian yang rendah, mempunyai daya ingat yang terbatas, 

dan sering absen (3). 123

Berbagai penelitian membuktikan bahwa makan 

pagi berpengaruh pada konsentrasi dan prestasi belajar 

anak sekolah. Hasil penelitian pada 130 anak sekolah usia 

6-13 tahun di Madrid menunjukkan bahwa ada hubungan 

antara persentase asupan energi sarapan terhadap total 

energi dengan kemampuan intelektual anak (4). Penelitian 

yang dilakukan pada siswa SLTP di Kota Palembang 

menunjukkan bahwa dari tujuh asupan zat gizi yaitu 

asupan energi, protein, vitamin A, C, B
6
, mineral Fe, dan 
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zink ternyata hanya asupan energi, protein, vitamin C, 

dan zink yang berhubungan dengan prestasi belajar siswa 

(p<0,05) (5). Remaja di sekolah menengah sering tidak 

sarapan pagi karena berbagai sebab misalnya terburu-buru 

berangkat ke sekolah. Hasil penelitian di Amerika Serikat 

pada anak sekolah remaja usia 15-18 tahun menunjukkan 

bahwa sebesar 30% remaja tidak biasa sarapan pagi. 

Para remaja yang tidak sarapan pagi biasanya menunda 

waktu sarapannya hingga jam istirahat tiba, karena itu 

kualitas gizi makanan jajanan yang dikonsumsi penting 

untuk diperhatikan (6).

Hasil penelitian pada anak sekolah dasar di 

Kabupaten Bogor menunjukkan ada perbedaan yang nyata 

kemampuan konsentrasi menggunakan uji digit symbol 

antara anak yang biasa sarapan dengan yang tidak biasa 

sarapan (7). Hasil penelitian pada anak sekolah dasar 

di Yogyakarta menunjukkan ada hubungan yang nyata 

antara asupan energi makan pagi dengan kemampuan 

konsentrasi di sekolah menggunakan uji digit symbol 

(8). Namun penelitian tersebut belum menjawab tentang 

hubungan antara sarapan dan jajan pada jam istirahat 

pertama dengan kemampuan konsentrasi apabila diuji 

dengan dua macam uji yaitu digit symbol test dan digit span 

test. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian ini yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara sarapan 

dan jajan pada jam istirahat pertama dengan kemampuan 

konsentrasi pada remaja SMA di Kota Palangka Raya. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian survei observasional 

dengan menggunakan rancangan cross sectional yang 

dilaksanakan pada bulan November sampai Desember 

2008 di SMA Negeri 1 Pahandut Kecamatan Pahandut 

Kota Palangka Raya. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh remaja yang merupakan siswa SMAN I Pahandut 

Kota Palangka Raya. Siswa dipilih sebagai sampel jika 

memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi. Kriteria inklusi meliputi: 

berusia 16-19 tahun dan bersedia untuk berpartisipasi dalam 

penelitian. Kriteria eksklusi meliputi: menderita anemia, 

sedang berpuasa, dalam keadaan sakit atau kondisi fisik 

yang mengganggu proses belajarnya. Besar sampel untuk 

mengetahui proporsi remaja yang sarapan dan remaja yang 

tidak sarapan diperoleh dengan menggunakan rumus besar 

sampel untuk satu populasi (9), dengan tingkat kepercayaan 

95%, prevalensi kebiasaan tidak sarapan remaja sebesar 

52,3%, dan tingkat ketepatan absolut atau presisi (d) sebesar 

10% sehingga diperoleh jumlah sampel minimal sebesar 96 

orang. Selanjutnya dengan mempertimbangkan kemungkinan 

loss to follow maka jumlah sampel ditambah sebanyak 10% 

sehingga jumlah sampel seluruhnya pada awal penelitian 

adalah sebanyak 106 orang. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan cara simple random sampling. Pada tahap awal 

pemilihan sampel didahului dengan kegiatan skrining anemia 

dengan menggunakan metode haemoglobin colour scale 

(10) dan yang dipilih menjadi sampel adalah siswa yang 

tidak anemia.

Selanjutnya untuk keperluan uji hipotesis maka besar 

sampel diperoleh dengan menggunakan rumus besar sampel 

untuk uji hipotesis terhadap rerata dua kelompok independen 

dan diperoleh besar sampel sebanyak 80 orang terdiri dari 

40 orang kelompok sarapan dan 40 orang kelompok tidak 

sarapan. Pengumpulan data penelitian melalui wawancara, 

pengukuran, dan tes dengan menggunakan kuesioner yang 

telah dipersiapkan. Data sarapan, jajan, asupan energi, 

karbohidrat, protein, dan lemak menggunakan food recall; 

data status gizi menggunakan indikator indeks massa tubuh 

(IMT) yang diperoleh dengan pengukuran berat badan dan 

tinggi badan; data kemampuan konsentrasi dengan digit 

symbol test dan digit span test dari Subtest Wechsler Adult 

Intelegence Scale (WAIS). Pengukuran status gizi dan recall 

dilakukan olen petugas gizi dengan kriteria lulusan D-III gizi. 

Berdasarkan standar WHO 2007, ambang batas IMT menurut 

umur untuk status gizi dibedakan dengan kriteria sebagai 

berikut: obesitas: > 2 SD; overweight > 1 SD s/d  2 SD; 

normal: - 2 SD s/d 1 SD; kurus: < - 2 SD s/d - 3SD; dan kurus 

sekali: < - 3 SD (11). Tes kemampuan konsentrasi dengan 

digit symbol test dan digit span test dilaksanakan pada jam 

08.30 WIB dan jam 10.30 WIB yang dilakukan oleh psikolog 

dengan kriteria sarjana psikologi. 

Digit symbol test dan digit span test merupakan bagian 

dari 14 subtest WAIS. Uji digit symbol mengukur koordinasi 

visual motoris, meliputi ketelitian, kecepatan konsentrasi, 

ingatan mekanis, dan pengenalan kembali. Uji ini digunakan 

untuk individu usia 16–89 tahun. Uji ini bersifat singkat, mudah 

untuk dikerjakan, dan jauh lebih murah dari uji neuropsikiatri 

lainnya (12). Tes ini terdiri dari kotak-kotak dan bidang yang 

terbagi-bagi, dalam kotak-kotak atas ada angka-angka dan 

kotak-kotak bawahnya ada tanda-tanda. Pada setiap angka 

(nomor) ada tanda khusus (gambar geometri). Nilai yang 

diperoleh adalah seberapa banyak angka yang dipasangkan 

dengan benar dalam waktu 90 detik. Sensitivitas alat ukur ini 

terhadap gangguan kognitif adalah 91% dan spesifitasnya 

76% (13). 

Digit span test merupakan uji mengulangi kembali 

dengan segera tanpa berpikir panjang. Memiliki kemampuan 

untuk menguji perubahan pola pikir khususnya dalam 

hal perhatian dan konsentrasi terhadap informasi yang 

didengar. Respon yang tepat terhadap tes ini didasarkan 

atas 2 tahapan proses. Pertama, subyek harus dengan 

tepat melakukan encode terhadap informasi yang didengar. 

Kedua, subyek harus secara tepat mengulangi sesuai 

dengan urutan informasi yang didengar (13). Digit span 

test mengharuskan subyek untuk menulis ulang urutan 

angka acak yang diucapkan dengan kecepatan satu angka 

per detik, dimulai dengan dua urutan angka sebanyak dua 

kali dan demikian selanjutnya ditingkatkan sampai dengan 

sembilan urutan angka. Satu skor nilai diberikan untuk 
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setiap urutan angka yang diulangi secara benar dengan 

skor maksimum adalah 17 poin (14). Analisis data dengan 

analisis univariat dan bivariat. Pengujian statistik dilakukan 

dengan menggunakan uji korelasi Spearman dan uji t-test 

dengan tingkat kepercayaan 95%.

HASIL DAN BAHASAN

Hasil survei sarapan dan jajan

Hasil penelitian pendahuluan diketahui bahwa 

sebanyak 37,7-38,8% remaja di SMAN 1 Pahandut Palangka 

Raya tidak sarapan. Untuk perilaku jajan di sekolah, terdapat 

88,7-90,3% remaja di SMAN 1 Pahandut Palangka Raya 

yang jajan di sekolah pada jam istirahat pertama. Hasil 

penelitian ini menunjukkan angka persentase remaja tidak 

sarapan yang lebih besar jika dibandingkan dengan hasil 

penelitian di Amerika Serikat yang menemukan bahwa 

30% remaja di usia 15-18 tahun tidak biasa sarapan (8). 

Perbedaan ini adalah hal yang wajar mengingat karakteristik 

subjek penelitian yang berbeda. 

Namun kedua penelitian ini menunjukkan hal yang 

sama yaitu tingginya angka remaja yang tidak biasa atau 

tidak melakukan sarapan sebelum berangkat ke sekolah. 

Sarapan pagi sangat penting dan bermanfaat bagi semua 

orang. Semua zat gizi yang diperoleh dari makan malam 

sudah diubah dan diedarkan ke seluruh jaringan tubuh. 

Sementara jarak antara waktu makan malam dan bangun 

pagi sekitar 8 jam. Selama tidur metabolisme dalam tubuh 

tetap berlangsung, akibatnya pada pagi hari perut sudah 

kosong (8).

Karakteristik subjek penelitian

Karakteristik subjek penelitian yang ingin diketahui 

meliputi jenis kelamin, umur, dan status gizi. Distribusi subjek 

berdasarkan karakteristik dapat dilihat pada Tabel 1. Data 

karakteristik subjek penelitian menunjukkan hal yang menarik 

yaitu bahwa sebagian besar subjek pada kelompok tidak 

sarapan adalah berjenis kelamin perempuan yaitu sebesar 

60%. Ini menunjukkan bahwa remaja wanita lebih banyak 

yang tidak sarapan dibandingkan remaja pria, kemungkinan 

hal ini disebabkan remaja wanita lebih memperhatikan bentuk 

tubuhnya dan menginginkan bentuk tubuh yang ramping 

(body image) sehingga mereka berusaha mengurangi 

jumlah makannya yang salah satu usahanya adalah dengan 

tidak sarapan. Hasil penelitian pada remaja SLTP di Kota 

Yogyakarta dan Bantul menyatakan bahwa remaja laki-laki 

obes mempunyai peluang untuk tidak puas terhadap citra 

tubuhnya sebesar 13,4 kali. Hal ini masih lebih rendah 

dibanding remaja perempuan yang mempunyai peluang 

untuk tidak puas sebesar 19,5 kali (15).   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 100% remaja 

yang tidak sarapan melakukan jajan pada jam istirahat 

pertama, walaupun sarapan pagi adalah hal yang penting 

untuk dilakukan. Namun dalam kenyataannya banyak 

remaja yang menunda waktu sarapannya disebabkan 

beberapa hal seperti terburu-buru, belum merasa lapar, 

dan tidak berselera untuk makan sehingga biasanya para 

remaja menunda waktu sarapannya hingga jam istirahat 

di sekolah (16).

Kemampuan konsentrasi

Pada masing-masing subjek penelitian dilakukan uji 

kemampuan konsentrasi dengan metode digit symbol test 

dan digit span test sebanyak 2 kali pada hari yang sama 

yaitu pada pukul 08.30 WIB dan pukul 10.30 WIB. Pada 

Tabel 2 dapat diketahui angka kisaran dan nilai rata-rata 

hasil uji tersebut.

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa kemampuan 

konsentrasi remaja untuk kedua jenis tes menunjukkan 

bahwa skor rata-rata hasil tes pada pukul 08.30 WIB lebih 

rendah dari pukul 10.30 WIB. Hasil analisis paired samples 

t-test menunjukkan terdapat perbedaan yang bermakna 

antara kemampuan konsentrasi dengan metode digit 

symbol test pada pukul 08.30 WIB dengan pukul 10.30 

WIB (p=0,001), demikian pula terdapat perbedaan yang 

bermakna antara kemampuan konsentrasi dengan metode 

digit span test pada pukul 08.30 WIB dengan pukul 10.30 

WIB (p=0,001). Lebih tingginya kemampuan konsentrasi 

kedua jenis tes pada pukul 10.30 WIB dapat disebabkan 

oleh beberapa hal seperti pengaruh asupan gizi yang 

diperoleh dari jajan pada jam istirahat pertama dan sudah 

terbiasanya subjek dengan tes yang dilakukan.

Asupan zat gizi

Tabel 3 menunjukkan angka kisaran asupan zat gizi 

sarapan dan jajan subjek pada hari pertama dan kedua. 

Data pada Tabel 3 untuk asupan sarapan adalah khusus 

untuk subjek yang sarapan dan untuk asupan jajan adalah 

khusus untuk subjek yang jajan.

Tabel 1. Karakteristik subjek penelitian

Variabel

Kelompok 
sarapan

Kelompok 
tidak sarapan

n % n %

Jenis kelamin

Laki-laki

Perempuan

22
18

55,0
45,0

16
24

40,0
60,0

Umur (tahun)

16 

17

18 

8
27
5

20,0
67,5
12,5

9
26
5

22,5
65,0
12,5

Status gizi

Obesitas (> 2 SD)

Overweight  (>1 SD s/d 

2 SD)

Normal (-2 SD s/d 1 SD)

Kurus (< - 2 SD)

3

3

33

1

7,5

7,5

82,5

2,5

1

5

32

2

2,5

12,5

80,0

5,0
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Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa asupan zat 

gizi remaja pada hari pertama dan hari kedua menunjukkan 

nilai tengah asupan seluruh zat gizi sarapan lebih rendah 

dibandingkan asupan gizi dari makanan jajanan yang 

dikonsumsi pada jam istirahat pertama, kecuali untuk 

asupan karbohidrat pada hari kedua yaitu nilai tengah 

asupan karbohidrat sarapan lebih besar daripada jam 

istirahat. Ini menunjukkan bahwa pemenuhan zat gizi di 

waktu pagi hari pada para remaja lebih banyak diperoleh 

di lingkungan sekolah dibandingkan saat di rumah. Namun 

hal ini wajar karena waktu yang dijalani para remaja saat 

pagi hari lebih banyak dijalani di lingkungan sekolah 

daripada di rumah.

Hubungan antara sarapan dan jajan dengan 

kemampuan konsentrasi

Tabel 4 menunjukkan hubungan antara sarapan 

dan jajan dengan kemampuan konsentrasi. Berdasarkan 

Tabel 4 diketahui bahwa kelompok remaja yang melakukan 

sarapan memiliki nilai rata-rata skor kemampuan 

konsentrasi dengan metode digit symbol test dan digit 

span test pukul 08.30 WIB yang lebih tinggi dibandingkan 

kelompok remaja yang tidak sarapan. 

Hasil analisis statistik menggunakan independent 

samples t-test menunjukkan ada perbedaan yang bermakna 

kemampuan konsentrasi dengan metode digit symbol test 

dan digit span test pukul 08.30 WIB antara kelompok remaja 

Tabel 2. Angka kisaran dan rata-rata skor kemampuan konsentrasi

Variabel Angka kisaran Rerata + SD
Rerata perbedaan

(IK 95%)
p*

n = 80

Skor Digit Symbol Test

08.30 WIB

10.30 WIB

43 – 69
50 – 80

55,8 + 7,03
64,0 + 6,54

-8,23
(-9,68 ; -6,77)

0,001

Skor Digit Span Test

08.30 WIB

10.30 WIB

4 – 11
6 – 13

7,1 + 1,68
8,7  + 1,87

-1,65
(-2,06 ; -1,24)

0,001

Keterangan: **= Uji t berpasangan (paired samples t-test)

Tabel 3. Angka kisaran dan nilai tengah asupan zat gizi sarapan dan zat gizi makanan jajanan 

yang dikonsumsi

Zat gizi
Asupan sarapan Asupan jam istirahat 

Angka kisaran Median (Q1;Q3) Angka kisaran Median (Q1;Q3)

n = 40 n = 72

Hari Pertama

Energi (Kkal)

Karbohidrat (g)

Protein (g)

Lemak (g)

61,9 – 553,0

9,3 – 80,7

0,0 – 16,6

0,0 – 24,8

255,6 + 113,85

38,6 + 18,97

6,7 + 4,06

8,2 + 5,67

46,4 – 689,6

6,2 – 97,3

0,0 – 23,9

0,0 – 44,7

351,5 + 127,47

43,8 + 18,39

      10,9 + 5,24 

      14,7 + 11,11

n = 40   n = 73

Hari Kedua

Energi (Kkal)

Karbohidrat (g)

Protein (g)

Lemak (g)

118,3 – 558,6

22,9 – 95,6

  0,9 – 18,9

  0,3 – 24,4

274,1 + 118,19

39,7 + 15,77

8,1 + 5,02

9,0 + 6,13

23,2 – 584,9

1,5 – 79,4

0,0 – 21,5

0,0 – 37,7

299,5 + 129,76

36,4 + 19,90

      10,1 + 5,68

      12,5 + 9,57

Tabel 4. Hubungan antara sarapan dan jajan dengan kemampuan konsentrasi

Kemampuan konsentrasi
Kelompok (Rerata + SD) Rerata perbedaan

(IK 95%)
p*

Sarapan Tidak sarapan 

Pukul 08.30 WIB

Digit Symbol Test

Digit Span Test

n = 40

60,0 + 5,80

7,9 + 1,61

n = 40

51,53 + 5,44

6,1 + 1,16

8,5 (5,99; 11,00)

1,8 (1,23; 2,47)

0,01

0,01

Jajan Tidak jajan

Pukul 10.30 WIB

Digit Symbol Test

Digit Span Test

n = 72

64,5 + 6,57

n = 73

8,8 + 1,90

n = 8

59,8 + 4,71

n = 7

8,0 + 1,53

4,72 (0,64; 8,80)

0,77 (-0,71; 2,24)

0,03

0,30

Keterangan: **= Independent samples t-test
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yang sarapan dengan kelompok remaja yang tidak sarapan 

(p=0,01). Hasil penelitian ini diperkuat dengan beberapa 

penelitian sebelumnya tentang hubungan kebiasaan sarapan 

pagi dengan kemampuan konsentrasi. Hasil penelitian di 

Kabupaten Bogor dan Yogyakarta pada anak sekolah dasar 

mengenai kemampuan konsentrasi dengan menggunakan 

digit symbol test berturut-turut menunjukkan ada perbedaan 

kemampuan konsentrasi antara anak yang memiliki 

kebiasaan sarapan dengan yang tidak biasa sarapan dan 

ada hubungan antara asupan energi makan pagi dengan 

kemampuan konsentrasi anak di sekolah (4,5). Anak yang 

tidak makan pagi, kurang dapat mengerjakan tugas di kelas 

yang memerlukan konsentrasi, sering mempunyai nilai hasil 

ujian yang rendah, mempunyai daya ingat yang terbatas, dan 

sering absen (3). 

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa kelompok 

remaja yang jajan memiliki nilai rata-rata skor kemampuan 

konsentrasi yang lebih tinggi dibandingkan kelompok remaja 

yang tidak jajan pada kedua jenis uji kemampuan konsentrasi. 

Hasil analisis statistik menggunakan independent samples 

t-test menunjukkan ada perbedaan yang bermakna 

kemampuan konsentrasi dengan metode digit symbol test 

antara kelompok remaja yang jajan dengan kelompok remaja 

yang tidak jajan (p=0,03). Hasil penelitian ini serupa dengan 

penelitian di Yogyakarta yang menunjukkan ada perbedaan 

yang bermakna kemampuan konsentrasi dengan digit symbol 

coding B antara kelompok siswa yang diberi makanan 

tambahan saat jam istirahat dengan siswa yang tidak diberi 

makanan tambahan (p=0,001) (17).

Hubungan antara sarapan dan jajan dengan kemampuan 

konsentrasi pukul 10.30 WIB

Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa kelompok 

remaja yang sarapan dan jajan [sarapan (+) jajan (+)] 

memiliki nilai rata-rata skor kemampuan konsentrasi yang 

lebih tinggi pada kedua jenis uji kemampuan konsentrasi 

dibandingkan kelompok remaja yang sarapan tetapi tidak 

jajan [sarapan (+) jajan (-)] atau kelompok remaja yang 

tidak sarapan tetapi jajan [sarapan (-) jajan (+)]. 

Selanjutnya diketahui bahwa kelompok remaja yang 

sarapan tetapi tidak jajan [sarapan (+) jajan (-)] memiliki 

nilai rata-rata skor kemampuan konsentrasi dengan digit 

symbol test dan digit span test lebih rendah dibandingkan 

kelompok remaja yang tidak sarapan tetapi jajan [sarapan 

(-) jajan (+)]. Hasil analisis statistik menunjukkan ada 

perbedaan yang bermakna kemampuan konsentrasi 

dengan digit symbol test pukul 10.30 WIB antara kelompok 

remaja yang sarapan dan jajan [sarapan (+) Jajan (+)] 

dengan kelompok remaja yang sarapan tetapi tidak  jajan 

[sarapan (+) Jajan (-)] (p=0,02) dan ada perbedaan yang 

bermakna kemampuan konsentrasi dengan digit symbol 

test pukul 10.30 WIB antara kelompok remaja yang 

sarapan dan jajan [sarapan (+) Jajan (+)] dengan kelompok 

remaja yang tidak sarapan tetapi jajan [sarapan (-) Jajan 

(+)] (p=0,01).

Hasil analisis ini menunjukkan bahwa kemampuan 

konsentrasi remaja akan lebih baik jika remaja melakukan 

sarapan sebelum berangkat ke sekolah dan remaja tersebut 

jajan pada kesempatan jam istirahat dibandingkan jika remaja 

tidak sarapan tetapi jajan dan atau remaja sarapan tetapi tidak 

jajan. Namun dengan tidak adanya remaja yang tidak sarapan 

dan tidak jajan menyebabkan tidak bisa dilakukannya analisis 

adanya pengaruh sarapan terhadap hasil uji kemampuan 

konsentrasi pada pukul 10.30 WIB.

Hubungan antara asupan zat gizi dengan kemampuan 

konsentrasi dengan metode Digit Symbol Test

Tabel 6 menunjukkan hubungan antara asupan zat 

gizi dengan kemampuan konsentrasi dengan metode digit 

symbol test. 

Tabel 5. Hubungan antara sarapan dan jajan dengan kemampuan konsentrasi pukul 10.30 WIB

Kemampuan 

konsentrasi

Kelompok (Rerata + SD) Rerata perbedaan

(IK 95%)
p*

Sarapan (+) Jajan (+) Sarapan (+) Jajan (-)

Digit Symbol Test

Digit Span Test

n = 32

66,66 + 5,46

n = 33

8,91 + 2,09

n = 8

59,75 + 4,71

n = 7

8,00 + 1,41

6,91 (2,64 ; 11,17)

0,91 (-0,68 ; 2,49)

0,02

0,25

Sarapan (+) Jajan (+) Sarapan (-) Jajan (+)

Digit Symbol Test

Digit Span Test

n = 32

66,66 + 5,46

n = 33

8,91 + 2,09

n = 40

62,73 + 6,91

n = 40

8,68 + 1,77

3,93 (0,95 ;  6,92)

0,23 (-0,68 ; 1,14)

0,01

0,61

Sarapan (+) Jajan (-) Sarapan (-) Jajan (+)

Digit Symbol Test

Digit Span Test

n = 8

59,75 + 4,71

n = 7

8,00 + 1,41

n = 40 

62,73 + 6,91

n = 40

8,68 + 1,77

-2,98 (-8,14 ; 2,19)

-0,68 (-2,02 ; 0,67)

0,25

0,32

Keterangan: **= Independent samples t-test
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Tabel 6. Hubungan antara asupan zat gizi dengan 

kemampuan konsentrasi dengan metode Digit Symbol 

Test

 Zat gizi

sarapan

Digit Symbol 

Test (08.30 

WIB)
Zat gizi

Jajan

Digit Symbol 

Test (10.30 

WIB)

p p

Energi

Karbohidrat

Protein

Lemak

0,187

0,196

0,181

0,199

0,06

0,04

0,06

0,04

Energi

Karbohidrat

Protein

Lemak

0,156

0,196

0,165

0,075

0,11

0,04

0,09

0,44

Berdasarkan Tabel 6 diketahui bahwa hasil analisis 

dengan korelasi Spearman menunjukkan ada hubungan 

yang bermakna antara asupan karbohidrat dan asupan 

lemak sarapan dengan kemampuan konsentrasi dengan digit 

symbol test pukul 08.30 WIB (p=0,04 dan p=0,04). Selain itu 

Tabel 6 juga menunjukkan ada hubungan yang bermakna 

antara asupan karbohidrat jajan dan kemampuan konsentrasi 

dengan digit symbol test pukul 10.30 WIB (p=0,04). 

Adanya hubungan antara karbohidrat dengan kemampuan 

konsentrasi kemungkinan adalah karena karbohidrat 

merupakan zat gizi yang kandungan energinya lebih 

didahulukan penggunaannya oleh tubuh dibandingkan zat 

gizi sumber energi lainnya. Makan pagi dapat menyediakan 

karbohidrat yang siap digunakan untuk meningkatkan kadar 

gula darah. Dengan kadar gula darah yang normal, gairah 

dan konsentrasi kerja bisa lebih baik sehingga berdampak 

positif untuk meningkatkan produktivitas (2).

Karbohidrat dari makanan merupakan sumber glukosa 

utama bagi tubuh. Glukosa merupakan sumber energi 

utama untuk kerja otak. Pemeliharaan kadar glukosa darah 

merupakan faktor yang amat penting, khususnya untuk 

menjaga fungsi sistem saraf terutama berkaitan dengan 

pekerjaan yang memerlukan konsentrasi otak (18).

Hubungan antara asupan zat gizi dengan kemampuan 

konsentrasi dengan metode Digit Span Test

Berdasarkan Tabel 7 diketahui bahwa hasil analisis 

dengan korelasi Spearman menunjukkan ada hubungan 

yang bermakna antara asupan energi, karbohidrat, dan lemak 

sarapan dengan kemampuan konsentrasi dengan digit span 

test pukul 08.30 WIB (p=0,02;  p=0,01 dan p=0,05). 

Adanya hubungan yang bermakna pada ketiga 

zat gizi (energi, karbohidrat, dan lemak) dari sarapan 

terhadap kemampuan konsentrasi dengan digit span 

test pukul 08.30 WIB menunjukkan bahwa peranan zat 

gizi penyuplai glukosa sebagai sumber tenaga otak 

cukup besar sehingga dapat dikatakan bahwa semakin 

besar asupan zat gizi maka semakin baik kemampuan 

konsentrasi dengan digit span, walaupun tentunya jumlah 

asupan tersebut ada kisaran optimalnya.

Selanjutnya hasil analisis tidak menunjukkan 

hubungan yang bermakna antara asupan zat gizi (energi, 

karbohidrat, protein, dan lemak) jajan dengan kemampuan 

konsentrasi dengan digit span test pada pukul 10.30 WIB, 

kemungkinan disebabkan karena banyak faktor-faktor 

lain yang turut mempengaruhi kemampuan konsentrasi 

dengan digit span test yang peranannya lebih besar 

dengan semakin lamanya keberadaan siswa di sekolah. 

Faktor-faktor tersebut seperti suhu udara yang semakin 

meningkat, penyerapan materi pelajaran, tingkat minat 

remaja terhadap tes yang dilakukan, dan lain-lain.

Hubungan antara status gizi dengan kemampuan 

konsentrasi pagi hari

Tabel 8 menunjukkan hubungan antara status 

gizi dengan kemampuan konsentrasi pagi hari (pukul 

08.30 WIB). Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa 

kelompok remaja yang berstatus gizi normal memiliki 

nilai rata-rata skor kemampuan konsentrasi dengan digit 

symbol test dan digit span test pagi hari yang lebih tinggi 

dibandingkan kelompok remaja yang berstatus gizi kurus, 

overweight, dan obesitas. Hasil analisis independent 

samples t-test menunjukkan tidak ada perbedaan yang 

bermakna kemampuan konsentrasi dengan digit symbol 

test dan digit span test pagi hari antara remaja yang 

berstatus gizi normal, kurus, gemuk, dan obesitas. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan pendapat yang 

menyatakan bahwa status gizi mempengaruhi kemampuan 

konsentrasi dan prestasi belajar, di mana orang yang 

berstatus gizi kurang akan mengalami gangguan dalam 

konsentrasi belajar.

Namun demikian jika dilihat dari nilai rata-rata 

kemampuan konsentrasi untuk kedua jenis tes, maka 

ditemukan bahwa nilai rata-rata kemampuan konsentrasi 

kelompok remaja yang berstatus gizi normal lebih tinggi dari 

kelompok remaja yang berstatus gizi kurang, overweight, 

dan obesitas. Hal tersebut mencerminkan bahwa status 

gizi yang optimal memiliki dampak terhadap kemampuan 

konsentrasi yang lebih baik, tetapi secara statistik belum 

dianggap bermakna.

Hubungan antara status gizi dengan kemampuan 

konsentrasi siang hari

Tabel 9 menunjukkan hubungan antara status 

gizi dengan kemampuan konsentrasi siang hari (pukul 

10.30 WIB). Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa 

Tabel 7. Hubungan antara asupan zat gizi dengan 

kemampuan konsentrasi dengan metode Digit Span Test

Zat Gizi
Sarapan

Digit Span Test 

(08.30 WIB) Zat Gizi
Jajan

Digit Span Test 
(10.30 WIB)

p p

Energi

Karbohidrat

Protein

Lemak

0,229

0,250

0,171

0,192

0,02

0,01

0,08

0,05

Energi

Karbohidrat

Protein

Lemak

0,032

0,034

0,056

0,050

0,75

0,73

0,57

0,62
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kelompok remaja yang berstatus normal memiliki nilai rata-

rata skor kemampuan konsentrasi dengan digit symbol test 

dan digit span test siang hari yang lebih tinggi dibandingkan 

kelompok remaja yang berstatus gizi kurus, overweight, 

dan obesitas.

Berdasarkan Tabel 9 diketahui bahwa hasil analisis 

independent samples t-test menunjukkan ada perbedaan 

yang bermakna kemampuan konsentrasi dengan digit 

symbol test siang hari antara remaja yang berstatus 

gizi normal dengan remaja yang berstatus gizi obesitas 

(p=0,04) namun tidak ada perbedaan yang bermakna 

untuk hasil analisis statistik lainnya.

Hasil ini juga menunjukkan hal yang sama dengan 

hasil analisis serupa yang dilakukan pada pagi hari. 

Apabila dilihat dari nilai rata-rata kemampuan konsentrasi 

untuk kedua jenis tes, maka ditemukan bahwa nilai rata-

rata kemampuan konsentrasi kelompok remaja yang 

berstatus gizi normal lebih tinggi dari kelompok remaja 

yang berstatus gizi kurang dan overweight. Hal tersebut 

mencerminkan bahwa status gizi yang optimal memiliki 

dampak terhadap kemampuan konsentrasi yang lebih baik, 

tetapi secara statistik belum dianggap bermakna kecuali 

untuk hasil analisis antara status gizi normal dan obesitas 

yang menunjukkan perbedaan yang bermakna.

Tabel 8. Hubungan antara status gizi dengan kemampuan konsentrasi pagi hari

Kemampuan konsentrasi 

Pkl 08.30

Kelompok (Rerata + SD) Rerata perbedaan

(IK 95%)
p*

Normal Kurus

Digit Symbol Test

Digit Span Test

n = 65

56,20 + 7,14

n = 65

7,06 + 1,71

n = 3

52,00 + 8,72

n = 3

6,67 + 0,58

4,20 (-4,28 ; 12,68)

0,40 (-1,60 ;  2,39)

0,33

0,69

Normal Overweight

Digit Symbol Test

Digit Span Test

n = 65

56,20 + 7,14

n = 65

7,06 + 1,71

n = 8

55,13 + 7,36

n = 9

7,22 + 1,99

1,08 (-4,28 ;  6,43)

-0,16 (-1,40 ; 1,08)

0,69

0,80

Normal Obesitas

Digit Symbol Test

Digit Span Test

n = 65

56,20 + 7,14

n = 65

7,06 + 1,71

n = 4

53,00 + 2,94

n = 3

6,67 + 0,58

3,20 (-4,00 ; 10,40)

0,40 (-1,60 ;  2,39)

0,39

0,69

Keterangan:  **= Independent samples t-test

Tabel 9. Hubungan antara status gizi dengan kemampuan konsentrasi siang hari

Kemampuan konsentrasi 

Pkl 10.30

Kelompok (Rerata + SD) Rerata perbedaan

(IK 95%)
p*

Normal Kurus

Digit Symbol Test

Digit Span Test

n = 65

64,48 + 6,72

n = 65

8,83 + 1,90

n = 3

63,33 + 4,51

n = 3

7,00 + 0,00

1,14 (-6,71 ; 8,99)

1,83 (-0,38 ;  4,04)

0,77

0,10

Normal Overweight

Digit Symbol Test

Digit Span Test

n = 65

64,48 + 6,72

n = 65

8,83 + 1,90

n = 8

63,75 + 5,52

n = 9

8,67 + 2,00

0,73 (-4,21 ;  5,66)

0,16 (-1,19 ; 1,52)

0,77

0,81

Normal Obesitas

Digit Symbol Test

Digit Span Test

n = 65

64,48 + 6,72

n = 65

8,83 + 1,90

n = 4

57,25 + 3,59

n = 3

7,67 + 0,58

7,23 (0,43 ; 14,02)

1,16 (-1,05 ;  3,37)

0,04

0,29

 Keterangan:  **= Independent samples t-test
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KESIMPULAN DAN SARAN

Ada hubungan antara sarapan dengan kemampuan 

konsentrasi yaitu kelompok remaja yang sarapan pagi 

memiliki kemampuan konsentrasi (dengan metode digit 

symbol test dan digit span test) yang lebih tinggi secara 

bermakna dibandingkan kelompok remaja yang tidak 

sarapan. Ada hubungan antara jajan dengan kemampuan 

konsentrasi dengan metode digit symbol test yaitu kelompok 

remaja yang jajan memiliki kemampuan konsentrasi yang 

lebih tinggi secara bermakna dibandingkan kelompok 

remaja yang tidak jajan.

Mengingat hasil penelitian menunjukkan tingginya 

proporsi remaja yang tidak sarapan sebelum berangkat ke 

sekolah, maka disarankan kepada instansi yang berwenang 

khususnya Dinas Pendidikan dan Dinas Kesehatan Kota 

Palangka Raya untuk menyusun dan melaksanakan 

program penyuluhan pentingnya sarapan untuk kesehatan 

dan konsentrasi atau prestasi belajar remaja. Pihak sekolah 

bekerjasama dengan komite sekolah dan instansi terkait 

lainnya diharapkan dapat menyelenggarakan pemberian 

makanan tambahan yang sehat dan bergizi seimbang atau 

membina kantin sekolah yang sudah ada untuk menjual 

makanan jajanan yang bergizi seimbang dan aman 

dikonsumsi.
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